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SISTEM KEMPA GAMBIR BERKAPASITAS TINGGI BERBANTUAN HIDROLIK

Nusyirwan dan Devi Chandra

RINGKASAN


Tanaman gambir (Uncaria Gambir) merupakan tanaman daerah tropis yang termasuk famili Rubiacea dengan ketinggian sekitar 1,5 – 2 meter yang banyak tumbuh di daerah dataran tinggi pada negara Argentina, Philipina dan Indonesia. Di Indonesia tanaman gambir banyak terdapat di propinsi Sumatera Barat yaitu daerah Kabupaten 50 Kota dan Kabupaten Pesisir Selatan dengan masing-masing luas perkebunannya 20.074 Ha dan 6.236 Ha. {Dinas Perkebunan Sumatera Barat, 2002}. 


Bagian yang bermanfaat dari tanaman gambir ini adalah daun yang segar dan tidak terlalu tua untuk diambil getahnya. Getah gambir yang dihasilkan oleh daun gambir mengandung zat catechine yang banyak dimanfaatkan oleh berbagai industri. Zat catechine selain digunakan untuk pelengkap makanan sirih banyak juga digunakan oleh berbagai industri seperti industri tekstil, industri obat-obatan, industri kosmetika, industri makanan dan minuman dan  berbagai industri lainnya.


Banyaknya manfaat yang diperoleh dari daun gambir tersebut sehingga tanaman ini termasuk ke dalam komoditas ekspor yang mempunyai prospek yang cerah, karena banyaknya permintaan yang datang dari negara Singapura, Malaysia, Pakistan, India, Jepang dan Jerman. Data permintaan gambir mentah Sumatera Barat di pasar internasional tahun 1992-2003 dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data Permintaan Gambir Mentah Sumatera Barat 

       Tahun 1992 sampai 2003

	Tahun
	Permintaan (Ton)
	Tahun
	Permintaan (Ton) 

	1992
	3135
	1998
	4820

	1993
	3403
	1999
	4820

	1994
	3617
	2000
	5225

	1995
	4020
	2001
	5324

	1996
	4230
	2002
	5950

	1997
	4600
	2003
	6140


           {Sumber: Dinas Perdagangan Luar Negeri, 2003}

Meskipun demikian, gambir yang diproduksi oleh petani Sumatera Barat sampai sekarang merupakan gambir mentah dari ekstrak daun tanaman gambir yang diperoleh melalui proses pengempaan secara tradisional. Proses pengolahan gambir secara tradisional yang ada sekarang ini dinilai kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan permintaan akan gambir tersebut, dikarenakan keterbatasan atau kemampuan sistem alat untuk melakukan penggempaan dan selain membutuhkan tenaga yang banyak juga waktu yang dibutuhkan untuk proses pengempaan sangat lama serta diindikasikan adanya pasir, sisa-sisa daun proses pengempaan yang menempel pada gambir yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas dan kuantitas dari gambir. 


Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan pemanfaatan teknologi pengolahan gambir yang lebih baik yaitu dengan sistem alat kempa mesin hidrolik dengan gaya penekanan yang kontiniu dimana waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk proses pengempaan lebih sedikit sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas gambir.
Gambir merupakan ekstrak yang dihasilkan dari daun dan ranting muda tanaman gambir (Uncaria Gambir Roxb). Tanaman gambir telah dikenal sejak zaman Mesir Kuno dan Romawi Kuno sebagai bahan penyamak kulit. Sementara itu bangsa Cina, memanfaatkan getah yang dihasilkan tanaman gambir sebagai obat penyakit perut, pewarna kain/pakaian dan untuk kosmetik. Bangsa Monggolia memanfaatkan getah gambir sebagai bahan pencampur sirih, sehingga pembudidayaan tanaman ini menjadi berkembang pesat.

Dengan berkembangnya ilmu pengobatan pada bangsa Cina, terutama untuk pengobatan penyakit dalam atau infeksi, maka pembudidayaan gambir pun berkembang pesat didaerah Cina pada waktu itu. Pada zaman Majapahit, gambir digunakan sebagai zat penambah warna dari dinding yang diukir dan bahan-bahan yan terbuat dari kulit yang akan digunakan sebagai aksesoris kebesaran raja.

Tanaman gambir tumbuh subur di daerah hutan hujan tropis, seperti di Indonesia.  Lebih dari 80  % produksi gambir Indonesia berasal dari provinsi Sumatera Barat.  Adapun sentra penghasil gambir di Sumatera Barat terbagi dua yaitu sentra utara dan sentra selatan. Sentra utara ada di kabupaten Lima Puluh Kota yang tersebar di  kecamatan Mahat, Sungai Sembilan, Pangkalan Koto Baru dan Kapur IX.  Untuk sentra selatan adalah kabupaten Pesisir Selatan (kecamatan Koto XI Tarusan) dan kabupaten Sawahlunto Sijunjung. Disamping itu di beberapa kabupaten disumatera barat juga terdapat tanaman gambir, namun baru mulai diusahakan dan masih dalam skala kecil. 

Ekstrak gambir mengandung beberapa komponen yaitu cathecin, asam catecu tanat, quersetin, catechu merah, gambir flouresin, abu, lemak dan lilin. Kandungan utamanya adalah catechin (7-33%) dan asam cathecu tannat (20-55%)

Tabel 2. Kandungan Kimia Gambir

	No
	Nama Komponen
	Persentase ( % )

	1
	Catechin
	7-33

	2
	Asam Catechu Tannat
	20-55

	3
	Pyrocatechol
	20-30

	4
	Gambir flouresensi
	1-3

	5
	Catechu merah
	3-5

	6
	Quersetin
	2-4

	7
	Fixed oil
	1-2

	8
	Lilin
	1-2

	9
	Alkaloid
	< 1


              {sumber : Thorpe, J.F., Whiteley,M.A, 1921}
Data yang dipergunakan dalam penentuan kadar rendemen adalah:

a.
Berat daun segar 

:  30 kg

b. Volume air rebusan 
:  10 liter

c. Tekanan barner

:  30 Psi

d. Waktu pengempaan

:  10 menit

e. Waktu pengeringan getah 
:  3 hari

                    Tabel 3. Hasil Pengujian Kadar Rendemen 


	Pengujian
	Berat daun segar (kg)
	Berat getah kering (kg)
	Rendemen (%)

	1
	30
	3.41
	11.3

	2
	30
	3.42
	11.4

	3
	30
	3.36
	11.2

	4
	30
	3.3
	11

	5
	30
	3.22
	10.7
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Gambar 1. Hasil Pengujian Alat Kempa Hidrolik
Berdasarkan data dan grafik hasil pengujian yang dilakukan pada sistem alat kempa gambir hidrolik didapatkan rendemen yang dihasilkan dari setiap pengujian berkisar antara 10.76 % - 11.40 % dengan waktu rata-rata 10 menit. Jika hasil pengujian ini dibandingkan dengan sistem alat kempa gambir menggunakan baji dan dongkrak mobil yang digunakan oleh petani ditinjau dari beberapa segi didapatkanlah  perbandingan  sebagai berikut :
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Gambar 2. Perbandingan Waktu Pengempaan Alat Kempa Gambir

Bila dilihat dari segi waktu proses penggempaan, waktu yang digunakan oleh sistem alat kempa gambir berbantuan hidrolik lebih kurang 10 menit sampai getah gambir keluar, sementara sistem alat kempa yang digunakan oleh petani yaitu menggunakan sistem kempa baji membutuhkan waktu 1.5-2 jam, dan menggunakan sistem dongkrak mobil membutuhkan waktu 1-1.5 jam. Dari perbandingan waktu proses penggempaan tersebut dapat kita lihat efisiensi waktu dengan menggunakan sistem  alat kempa berbantuan hidrolik jauh lebih effisien jika dibandingkan dengan alat kempa lainnya, sehingga dari segi proses penggempaan kita dapat menghemat waktu dan mempercepat proses penggempaan.
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Rendemen Alat Kempa Gambir
Dari data hasil pengujian dapat kita lihat bahwa hasil rendemen proses penggempaan didapatkan hasil 10.76 %-11.40 %. Sementara dengan sistem alat yang digunakan petani berbantuan baji menunjukan hasil yang diperoleh 7-8 % dan berbantuan dongkrak mobil 8-10 %. Dari perbandingan data hasil tersebut maka proses penggempaan sistem alat kempa hidrolik menunjukan hasil yang lebih tinggi jika dibanding dengan sistem alat yang digunakan oleh petani.
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Gambar 4. Perbandingan Kapasitas Pengempaan Alat Kempa Gambir

Berdasarkan hasil pengujian sistem alat kempa hidrolik dan perbandingan nilai investasi pengolahan gambir dengan menggunakan sistem alat kempa baji, dongkrak dan hidrolik dapat disimpulkan sebagai berikut:

Sistem pengempaan gambir dengan menggunakan alat kempa hidrolik menghasilkan rendemen rata-rata 11.3 %. Kapasitas pengempaan 3 kg/menit dengan waktu pengempaan selama 10 menit untuk satu kali proses pengempaan. Sedangkan pengempaan dengan dongkrak mobil kapasitas pengempaannya adalah 0,83 kg/menit dan pengempaan dengan sistem baji 0,55 kg/menit. Jadi kapasitas pengempaan dengan kempa hidrolik jauh lebih baik dari sistem dongkrak dan sistem baji. 
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